
Bab V 

Kesimpulan 

Menemukan jati diri yang sejati menjadi tujuan dari setiap hidup manusia. 

Karena itulah manusia senantiasa berziarah agar menemukan jati dirinya. Dengan 

menemukan jati dirinya, ia mampu menentukan tujuan serta jalan hidup mereka. 

Ketika berhasil menentukan tujuan serta jalan hidupnya, ia mampu menjadi pribadi 

yang berintegritas yang melakukan segala hal dalam hidupnya dengan kesadaran 

penuh. Pribadi yang seperti inilah yang menjadi dambaan dari setiap orang. Ia tidak 

mengalami kekosongan dalam hidup dan menjalani hidup yang bermakna setiap 

harinya. 

Namun, menjadi manusia sejati itu membutuhkan perjuangan yang tidak 

mudah. Dibutuhkan perjuangan yang luar biasa untuk dapat mencapainya, dan 

banyak sekali rintangan dan hambatan yang akan ditemui dalam mewujudkan 

manusia yang otentik. Salah satu rintangan dan hambatan yang ditemui adalah 

tendensi untuk terjebak pada citra-citra tontonan yang telah reintegrasi dalam hidup. 

Citra-citra tontonan yang menarik perhatian secara visual ini sesungguhnya 

membawa manusia kepada kekosongan dalam hidup. 

Guy Debord, seorang marxist kelahiran Prancis mengemukakan kritik 

mengenai situasi masyarakat yang berada di bawah pengaruh kapitalisme lanjut. 

Karena berada di bawah pengaruh kapitalisme, manusia modern telah menjadikan 

semua hal di dalam hidupnya sebagai komoditas. Komoditas sendiri disulap 



sedemikian rupa sehingga menjadi tontonan yang ditampilkan dan disebar melalui 

media massa. Tontonan adalah produksi utama dalam masyarakat modern. Tontonan 

sendiri bukanlah sekedar sekumpulan citra-citra, melainkan sebuah relasi sosial yang 

dimediasi oleh citra-citra.  

Pengaruh yang kuat dari kapitalisme membuat tontonan menampilkan citra-

citra yang menarik, yang telah disesuaikan dengan keinginan dari masyarakat. Citra-

citra tersebut memang menampilkan sesuatu yang menarikdan spektakuler, seakan-

akan membantu manusia untuk menemukan kepenuhan dalam hidup. Tetapi, citra-

citra tersebut tidak membawa manusia menuju kepenuhan dalam hidup. Pengaruh 

kapitalisme yang mementingkan keuntungan dan hasil akhir di atas proses membuat 

citra-citra tersebut memiliki sifat yang sama. Citra-citra tersebut semakin lama 

semakin membawa manusia menuju dunianya sendiri, walaupun ia tinggal di dunia 

nyata. 

Citra-citra tersebut menjadi sarana mediasi bagi manusia yang terlibat di 

dalamnya. Manusia akan merasa memiliki kepenuhan dalam hidup ketika berada di 

dalam dunia tontonan. Ia merasa memiliki semangat untuk melakukan sesuatu karena 

hidup dunia tontonan sangatlah menarik. Namun, masyarakat tontonan yang semakin 

terseret ke dalam dunia tontonan tidak menyadari bahwa mereka semakin terisolasi 

dengan dunia nyata. Dunia tontonan memang tidak terlihat secara kasat mata, tetapi 

fenomena-fenomena yang ada menunjukkan bahwa dunia tontonan sungguh ada dan 

menjadi favorit bagi masyarakat. 



Dunia tontonan membuat manusia terisolasi dari dunia nyata. Manusia 

mampu untuk menjalankan rutinitas dalam hidupnya tanpa gairah di dunia nyata, 

tetapi menjadi sangat bersemangat ketika berinteraksi dengan dunia tontonan. Ia rela 

mengorbankan waktu di dunia nyata demi berinteraksi dengan dunia tontonan. Dunia 

tontonan juga menumpulkan daya kritis manusia, sebab informasi yang diberikan 

oleh dunia tontonan hanya searah dan itu langsung disetujui tanpa ditelaah lebih 

lanjut informasinya. Manusia dimanjakan dengan fasilitas yang diberikan oleh dunia 

tontonan yang secara perlahan namun pasti menjadi cara berpikir dari manusia. 

Menjadi berbahaya jika dunia tontonan sungguh-sungguh menjadi satu dan 

menggantikan dunia nyata yang sekarang dihidupi. Tujuan manusia untuk 

mendapatkan kesejatian dalam hidup dapat tidak terpenuhi. Dunia tontonan 

menggeser kesadaran manusia. Ini membuat manusia tidak membeli barang 

berdasarkan kegunaannya saja. Manusia diharuskan untuk memperhatikan citra, rasa 

gengsi, dan tampilan yang spektakuler dalam mengkonsumsi barang-barang. Semua 

dilakukan demi memuaskan hasrat yang ada dalam diri manusia, yang ingin menjadi 

figur yang dilihat serta ditiru seperti para selebritis. Menjadi seorang figur yang 

mampu mempertunjukkan diri sedemikian rupa sampai-sampai manusia lain tertarik 

dan melihat dia sampai ke hal-hal yang privat merupakan kebanggaan tersendiri. 

Kesejatian hidup manusia bukan lagi ketika ia menemukan makna yang terdalam dari 

hidupnya. Manusia yang sejati adalah manusia yang dapat mempertunjukkan diri 

sedemikian rupa agar orang lain ingin ikut seperti dirinya sampai ke bagian yang 

privat sekalipun. 



Dunia tontonan yang dikemukakan oleh Guy Debord merupakan dunia yang 

negatif. Menyempitkan cita-cita yang dimiliki, membuat manusia yang awalnya yang 

menonton menjadi yang ditonton, dan mengalami pergeseran cara berpikir menjadi 

dampak negatif yang signifikan dalam dunia tontonan. Dunia tontonan memang 

menarik secara visual, tetapi menjadi penting untuk mengkritisi apa yang ada dalam 

dunia tontonan itu dengan melihat lagi apa yang menjadi esensi dari yang ditunjukkan 

oleh citra tersebut. Dengan mengkritisi citra-citra yang ada, manusia dapat 

menemukan esensi dari citra tersebut. Jika esensi dari citra tersebut tidak terlalu 

berguna bagi perkembangan diri, lebih baik terasing dari dunia tontonan daripada 

terasing dari dunia nyata. Terasing dari dunia tontonan menjadi jalan untuk melarikan 

diri dari dunia tontonan yang menyajikan citra-citra. 

Voyeurisme dan Eksbisionisme merupakan ekses dari masyarakat tontonan. 

Eksibisionisme dalam masyarakat tontonan membuat manusia merasa bahwa 

kesejatian hidup didapat ketika menjadi pusat perhatian. Voyeurisme dalam 

masyarakat tontonan membuat sifat manusia yang awalnya mengintip orang lain 

menjadi mengintip diri sendiri, karena ia mengintip dirinya yang hadir dalam orang 

lain.  

Seperti sifat dari voyeurisme dan eksibisionisme yang merupakan anomali, 

masyarakat tontonan juga merupakan anomali dalam kehidupan. Anomali tersebut 

membuat manusia memiliki tujuan hidup yang anomali juga. Sibuk menjadi orang 

lain merupakan anomali dalam mencari tujuan hidup. Puncak dari dunia tontonan 



yang merupakan anomali adalah penonton menjadi yang ditonton, serta Voyeurisme 

berbalik menjadi eksibisionisme, dan sebaliknya. 

Ada banyak cara untuk melarikan diri dari dunia tontonan yang telah 

terintegrasi ke dalam sebagian besar hidup manusia. Cara yang tersedia ini bertujuan 

agar manusia mulai benar-benar memahami dunia nyata, diri sendiri, dan orang lain. 

Dengan memahami dunia nyata, diri sendiri dan orang lain, manusia akan 

menemukan makna hidupnya dan menjadi manusia yang otentik, yang memiliki 

pendirian dalam hidup serta tidak terpaku pada citra-citra visual belaka. 

Banyak berinteraksi langsung dengan manusia lain, mendapatkan pendidikan 

yang memadai serta melakukan ugahari terhadap media tontonan menjadi cara yang 

dilakukan untuk keluar dari dunia tontonan. Cara ini akan berakhir sia-sia jika 

manusia tidak berusaha untuk mencari makna dari setiap tindakan yang dilakukannya. 

Bersyukur dan mengkaji ulang apa yang didapat membuat cara-cara yang dilakukan 

tidak sia-sia, sehingga tidak berujung pada pencitraan semata. 

Dunia tontonan terlalu sibuk untuk mencari persamaan yang hanya terbatas 

pada citranya saja. Ketika manusia mau melepaskan dunia tontonan secara penuh, 

manusia akan menyadari bahwa persamaan tidak melulu berasal dari hal-hal yang 

bersifat visual. Persamaan itu hadir pada esensinya. Mau bagaimanapun tampilan 

visualnya, sekali manusia tetap manusia. Jika memiliki pandangan yang sama 

mengenai hal ini, bukan tidak mungkin setiap manusia akan mengalami kepenuhan 

dalam hidupnya tanpa harus menjadi seorang voyeur dan eksibisionis yang terpaku 

pada citra-citra visual semata. 
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